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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi teleradiologi 

dalam sistem pelayanan kesehatan serta mengidentifikasi manfaat, tantangan, 

dan implikasinya terhadap peningkatan kualitas layanan. Metode yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui 

studi pustaka, dengan teknik pengumpulan data berupa penelusuran literatur, 

analisis dokumen, dan kajian teoritis terhadap berbagai artikel ilmiah, laporan 

penelitian, dan dokumen relevan. Analisis data dilakukan secara induktif 

melalui tahapan identifikasi tema, reduksi data, kategorisasi konsep, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teleradiologi 

berperan penting dalam meningkatkan akses layanan diagnostik, mempercepat 

waktu diagnosis, serta meningkatkan efisiensi alur kerja radiologi, terutama di 

wilayah dengan keterbatasan tenaga medis. Namun, implementasinya masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya 

integrasi data, isu keamanan informasi, serta kesiapan organisasi dan sumber 

daya manusia. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan integrasi 

teleradiologi sangat bergantung pada kesiapan teknologi, regulasi, dan 

manajemen sistem yang terintegrasi. Secara keseluruhan, penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam memperkuat pemahaman mengenai peran 

teleradiologi sebagai bagian dari transformasi digital pelayanan kesehatan serta 

memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan dan praktik yang lebih efektif 

di masa depan. 

Kata kunci: Teleradiologi, Sistem Pelayanan Kesehatan, Integrasi Sistem, 

Radiologi Digital, Telemedicine 

 

Pendahuluan 

Transformasi digital dalam sistem pelayanan kesehatan telah mengalami 

perkembangan yang sangat pesat dalam beberapa dekade terakhir, khususnya pada bidang 

radiologi yang menjadi salah satu pionir dalam pemanfaatan teknologi informasi 

kesehatan. Digitalisasi pencitraan medis melalui sistem seperti Picture Archiving and 

Communication System dan Radiology Information System telah memungkinkan 

pengelolaan data radiologi secara lebih efisien, terintegrasi, dan berbasis jaringan . 

Perkembangan ini mendorong munculnya teleradiologi sebagai solusi inovatif dalam 

mendistribusikan layanan radiologi secara jarak jauh. 
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Penerapan teleradiologi terbukti mampu meningkatkan mutu layanan radiologi 

dengan menurunkan waktu tunggu pemeriksaan hingga memenuhi standar pelayanan (< 3 

jam) (Mas’uul & Armitasari, 2020). Penerapan teleradiologi memungkinkan proses 

pembacaan hasil radiologi dilakukan di mana saja dan kapan saja sehingga dapat 

mempercepat pelayanan serta meningkatkan mutu layanan dan keselamatan pasien 

(Mas’uul, 2014). 

Teleradiologi didefinisikan sebagai proses transmisi citra medis dari satu lokasi ke 

lokasi lain untuk tujuan interpretasi dan konsultasi klinis. Teknologi ini telah terbukti 

mampu meningkatkan akses terhadap layanan diagnostik, terutama di wilayah dengan 

keterbatasan tenaga radiolog atau fasilitas kesehatan. Dengan memanfaatkan jaringan 

telekomunikasi dan sistem digital, teleradiologi memungkinkan penyedia layanan 

kesehatan untuk memberikan diagnosis secara cepat dan akurat tanpa batasan geografis. 

Urgensi integrasi teleradiologi dalam sistem pelayanan kesehatan semakin 

meningkat seiring dengan ketimpangan distribusi tenaga medis dan fasilitas kesehatan di 

berbagai wilayah. Banyak negara, khususnya negara berkembang, menghadapi tantangan 

berupa keterbatasan jumlah radiolog serta infrastruktur yang tidak merata, sehingga 

berdampak pada keterlambatan diagnosis dan penanganan pasien. Teleradiologi hadir 

sebagai solusi untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan menyediakan akses 

layanan radiologi yang lebih merata dan inklusif (Nigatu et al., 2024). 

Selain itu, peningkatan volume pemeriksaan radiologi yang signifikan juga menjadi 

faktor pendorong utama penerapan teleradiologi. Beban kerja radiolog yang terus 

meningkat menuntut adanya sistem yang mampu mendistribusikan pekerjaan secara 

efisien dan mempercepat waktu penyelesaian laporan. Implementasi teleradiologi terbukti 

dapat mengurangi waktu turnaround diagnosis dan meningkatkan efisiensi alur kerja klinis 

(Alahmad et al., 2024). 

Dalam konteks global, tren integrasi teleradiologi juga didukung oleh 

perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan, komputasi awan, dan sistem 

interoperabilitas data kesehatan. Teknologi ini memungkinkan integrasi yang lebih luas 

antara berbagai sistem informasi kesehatan, termasuk rekam medis elektronik dan sistem 

pencitraan medis, sehingga mendukung pengambilan keputusan klinis berbasis data 

(Nabrawi & Alanazi, 2023). 

Namun demikian, implementasi teleradiologi tidak terlepas dari berbagai tantangan 

yang kompleks. Hambatan teknis seperti keterbatasan infrastruktur teknologi informasi, 

kualitas jaringan internet, serta kurangnya interoperabilitas sistem menjadi kendala utama 

dalam integrasi teleradiologi ke dalam sistem pelayanan kesehatan (Hanna et al., 2025). 

Selain itu, aspek keamanan data dan privasi pasien juga menjadi isu kritis yang memerlukan 

perhatian serius. 

Dari perspektif organisasi, integrasi teleradiologi seringkali menghadapi kendala 

dalam hal manajemen perubahan, koordinasi antar tenaga kesehatan, serta kurangnya 

kebijakan dan regulasi yang mendukung. Faktor-faktor ini dapat menghambat adopsi 

teknologi secara optimal dan berpotensi menurunkan kualitas layanan jika tidak dikelola 

dengan baik (Nopour, 2026). 

Permasalahan lain yang turut menjadi perhatian adalah kurangnya akses terhadap 

data pasien secara komprehensif dalam praktik teleradiologi. Keterbatasan akses terhadap 
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riwayat medis dan hasil pemeriksaan sebelumnya dapat mempengaruhi akurasi diagnosis 

dan kualitas layanan yang diberikan (Alahmad et al., 2024). Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara potensi teknologi teleradiologi dengan implementasi di lapangan. 

Selain itu, ketidakseragaman standar dan regulasi dalam penerapan teleradiologi di 

berbagai negara juga menjadi tantangan signifikan. Kurangnya standar global terkait 

interoperabilitas, keamanan data, dan kualitas layanan menyebabkan implementasi 

teleradiologi menjadi tidak konsisten dan berpotensi menimbulkan risiko dalam pelayanan 

kesehatan (Yemeshev et al., 2025). 

Di sisi lain, peluang pengembangan teleradiologi sangat besar, terutama dalam 

mendukung sistem pelayanan kesehatan yang terintegrasi dan berbasis teknologi. Integrasi 

teleradiologi dengan sistem lain seperti PACS, RIS, dan Electronic Health Records dapat 

menciptakan ekosistem layanan kesehatan yang lebih efisien, transparan, dan berorientasi 

pada pasien (Shah et al., 2022). 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas manfaat dan tantangan teleradiologi, 

masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai bagaimana integrasi 

teleradiologi dapat dilakukan secara optimal dalam sistem pelayanan kesehatan yang 

kompleks. Kesenjangan ini mencakup aspek teknis, organisasi, regulasi, serta kesiapan 

sumber daya manusia yang belum sepenuhnya terintegrasi dalam satu kerangka sistem 

yang komprehensif. 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis integrasi teleradiologi 

dalam sistem pelayanan kesehatan dengan meninjau aspek manfaat, tantangan, serta 

strategi implementasi yang efektif. Secara teoretis, artikel ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur mengenai transformasi digital dalam layanan kesehatan, khususnya 

pada bidang radiologi. Secara praktis, hasil pembahasan diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi pemangku kebijakan dan praktisi kesehatan dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan teleradiologi guna meningkatkan kualitas dan pemerataan layanan kesehatan. 

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif melalui 

studi pustaka yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan 

komprehensif mengenai integrasi teleradiologi dalam sistem pelayanan kesehatan. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu mengeksplorasi fenomena secara kontekstual 

melalui interpretasi terhadap berbagai sumber ilmiah, serta menekankan pada makna, 

proses, dan pemahaman konseptual dibandingkan pengukuran kuantitatif . Pendekatan 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis karakteristik, 

perkembangan, serta tantangan integrasi teleradiologi berdasarkan temuan literatur yang 

relevan (Doyle, 2019) (Abraham, 2024). 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur akademik yang 

kredibel dan relevan dengan topik, meliputi artikel jurnal internasional, buku ilmiah, 

laporan penelitian, serta dokumen kebijakan yang berkaitan dengan teleradiologi, 

telemedicine, dan sistem informasi radiologi. Literatur yang digunakan mencakup kajian 

mengenai integrasi sistem PACS dan RIS, perkembangan teknologi pencitraan medis, serta 

implementasi teleradiologi di berbagai negara (Shah, 2022) (Nabrawi, 2023) (Hanna, 2025) 

(Choi, 2025). Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada studi yang membahas tantangan 
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dan faktor keberhasilan implementasi teleradiologi untuk memperkaya analisis (Alahmad, 

2024) (Nigatu, 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis 

dengan menggunakan kata kunci yang relevan seperti “teleradiologi”, “integrasi sistem 

kesehatan”, “PACS”, dan “telemedicine”. Proses ini mencakup identifikasi, seleksi, dan 

pengumpulan sumber-sumber yang sesuai dengan tujuan penelitian. Selain itu, teknik 

analisis dokumen digunakan untuk mengkaji isi literatur secara mendalam guna 

mengidentifikasi konsep utama, temuan empiris, dan kerangka teoritis yang mendukung 

pembahasan (Granikov, 2020) (Jimenez, 2024). Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk mensintesis berbagai perspektif dalam satu kerangka analisis yang utuh. 

Prosedur analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis. Tahap 

pertama adalah identifikasi tema utama dari literatur yang dikaji, seperti manfaat, 

tantangan, dan strategi integrasi teleradiologi. Tahap kedua adalah reduksi data dengan 

menyaring informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Tahap ketiga adalah 

kategorisasi konsep berdasarkan kesamaan tema dan pendekatan, seperti aspek teknologi, 

organisasi, dan regulasi. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan secara induktif untuk 

menghasilkan pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti . Proses ini 

sejalan dengan pendekatan analisis data kualitatif yang bersifat iteratif dan sistematis 

(Bingham, 2023) (Fife, 2024) (Vila-Henninger, 2022). 

Kriteria inklusi literatur dalam penelitian ini meliputi publikasi ilmiah yang terbit 

pada tahun 2015 hingga 2026, memiliki relevansi langsung dengan topik teleradiologi atau 

sistem informasi radiologi, serta berasal dari sumber yang terindeks dan melalui proses 

peer review. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup literatur yang tidak relevan, tidak 

memiliki kejelasan metodologi, atau tidak tersedia secara lengkap. Dengan penerapan 

kriteria ini, diharapkan literatur yang digunakan memiliki kualitas dan validitas yang tinggi 

(Nopour, 2026) (Yemeshev, 2025). 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui teknik triangulasi sumber, yaitu 

dengan membandingkan informasi dari berbagai literatur yang berbeda untuk memastikan 

konsistensi temuan. Selain itu, dilakukan evaluasi kritis terhadap kualitas sumber serta 

validasi konseptual melalui pembacaan berulang dan sintesis teori. Pendekatan ini juga 

didukung oleh prinsip transparansi dan audit trail dalam penelitian kualitatif untuk 

meningkatkan kredibilitas hasil penelitian . Dengan demikian, metode kualitatif deskriptif 

melalui studi pustaka ini mampu menghasilkan temuan yang relevan, valid, dan dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa integrasi teleradiologi dalam sistem 

pelayanan kesehatan memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan akses layanan 

diagnostik, efisiensi alur kerja, serta kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan. 

Berbagai studi menegaskan bahwa teleradiologi memungkinkan distribusi layanan 

radiologi secara lebih merata, terutama di wilayah dengan keterbatasan tenaga ahli dan 

fasilitas kesehatan . Temuan ini memperkuat bahwa teleradiologi berperan sebagai solusi 

strategis dalam mengatasi ketimpangan layanan kesehatan berbasis geografis. 
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Salah satu temuan utama berasal dari studi implementasi telemedicine di China 

selama pandemi COVID-19, yang menunjukkan bahwa integrasi sistem teleradiologi dan 

layanan digital lainnya mampu menangani lebih dari 10.000 konsultasi dalam waktu dua 

bulan serta mendukung tindak lanjut pasien non-COVID secara signifikan (Li, 2020). Hal 

ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi tidak hanya meningkatkan kapasitas layanan, 

tetapi juga memperluas jangkauan pelayanan secara real time dan efisien. 

Selain itu, studi di Korea Selatan menunjukkan perkembangan teleradiologi dari 

sistem sederhana menjadi platform enterprise imaging berskala nasional yang terintegrasi 

dengan berbagai sistem seperti PACS, RIS, dan Electronic Health Records (Choi, 2025). 

Temuan ini menegaskan bahwa integrasi lintas sistem merupakan faktor kunci dalam 

keberhasilan implementasi teleradiologi, meskipun memerlukan standar interoperabilitas 

yang lebih kompleks dibandingkan sekadar penggunaan DICOM. 

Dari sisi efisiensi, penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teleradiologi mampu 

menurunkan waktu turnaround diagnosis secara signifikan. Sebagai contoh, implementasi 

layanan teleradiologi pada kapal pesiar menunjukkan bahwa 92% laporan radiologi dapat 

diselesaikan dalam waktu kurang dari 30 menit (Henes, 2020). Temuan serupa juga terlihat 

pada sistem telepatologi di Amerika Latin yang mampu mengurangi waktu diagnosis dari 

20 hari menjadi rata rata 18 jam (Parra-Medina, 2026). Data ini menunjukkan kontribusi 

besar teleradiologi dalam mempercepat pengambilan keputusan klinis. 

Namun demikian, hasil penelitian juga mengidentifikasi berbagai tantangan dalam 

implementasi teleradiologi. Studi di Arab Saudi menunjukkan bahwa kendala utama 

meliputi keterbatasan akses terhadap rekam medis pasien, kurangnya akses terhadap data 

pencitraan sebelumnya, serta isu kualitas gambar (Alahmad, 2024). Selain itu, penelitian di 

Ethiopia mengungkapkan bahwa hambatan implementasi mencakup aspek teknologi, 

organisasi, lingkungan, dan sumber daya manusia (Nigatu, 2024). 

Temuan lain menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi teleradiologi sangat 

bergantung pada kesiapan infrastruktur dan sistem informasi pendukung. Integrasi RIS 

dan PACS terbukti meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan 

produktivitas tenaga kesehatan, meskipun masih terdapat kendala pada negara dengan 

sumber daya terbatas (Hanna, 2025). Hal ini menegaskan pentingnya investasi pada 

infrastruktur teknologi sebagai prasyarat utama implementasi. 

Dari perspektif pengguna, studi menunjukkan bahwa mayoritas tenaga kesehatan 

memiliki persepsi positif terhadap sistem teleradiologi. Sebanyak 74% responden dalam 

studi PACS di Kuwait menilai sistem tersebut meningkatkan kinerja dan efisiensi kerja 

(Buabbas, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa penerimaan pengguna menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan adopsi teknologi. 

Dalam konteks keamanan data, penelitian menunjukkan bahwa meningkatnya 

penggunaan teleradiologi juga diikuti oleh peningkatan risiko keamanan siber dan 

perlindungan data pasien. Implementasi sistem keamanan seperti enkripsi data, firewall, 

dan pelatihan staf menjadi komponen penting dalam menjaga integritas dan kerahasiaan 

data medis (Mathur, 2025). Selain itu, pendekatan berbasis blockchain dan teknologi privasi 

juga mulai dikembangkan untuk meningkatkan keamanan sistem (Alhathiq, 2025). 

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun 

teleradiologi telah lama digunakan, perkembangan terbaru menunjukkan peningkatan 
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signifikan dalam hal integrasi sistem, pemanfaatan kecerdasan buatan, dan skalabilitas 

layanan. Studi terdahulu lebih berfokus pada aspek teknis dasar, sementara penelitian 

terbaru menekankan pada integrasi sistem yang kompleks dan berbasis ekosistem digital 

(Shah, 2022) (Nabrawi, 2023). 

Berikut adalah ringkasan temuan utama dari beberapa studi yang dianalisis: 

Tabel 1.  

Ringkasan Temuan Utama Integrasi Teleradiologi 

Aspek Temuan Utama Sumber 

Akses layanan 
Meningkatkan jangkauan 

layanan radiologi 
Li, 2020 

Efisiensi waktu Turnaround time < 30 menit Henes, 2020 

Integrasi sistem Perlu integrasi PACS, RIS, EHR Choi, 2025 

Tantangan 
Infrastruktur dan akses data 

terbatas 
Alahmad, 2024 

Persepsi pengguna 74% pengguna menilai positif Buabbas, 2016 

Keamanan data 
Perlu sistem keamanan siber 

kuat 
Mathur, 2025 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teleradiologi 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas dan pemerataan layanan kesehatan. 

Namun, keberhasilan implementasinya sangat dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, 

regulasi, serta sumber daya manusia. Temuan ini menjadi dasar penting untuk pembahasan 

lebih lanjut mengenai strategi optimal dalam mengintegrasikan teleradiologi ke dalam 

sistem pelayanan kesehatan secara berkelanjutan.  

Secara umum, temuan utama menunjukkan bahwa integrasi teleradiologi 

berkontribusi nyata terhadap transformasi sistem pelayanan kesehatan, terutama melalui 

peningkatan akses diagnostik, percepatan waktu respons klinis, efisiensi alur kerja, dan 

perluasan jangkauan layanan ke wilayah yang kekurangan tenaga radiologi. Temuan 

tersebut selaras dengan konsep dasar imaging informatics yang menempatkan 

interoperabilitas antara DICOM, PACS, RIS, dan rekam medis elektronik sebagai fondasi 

utama layanan radiologi modern (Shah, 2022). Dengan demikian, teleradiologi tidak lagi 

dapat dipahami sekadar sebagai transmisi citra jarak jauh, tetapi sebagai bagian dari 

ekosistem pelayanan kesehatan digital yang terintegrasi. 

Dari sudut pandang teoretis, hasil ini menguatkan gagasan bahwa digitalisasi 

radiologi berlangsung secara bertahap dari digital image transfer menuju enterprise 

imaging yang lebih luas. Studi di Korea Selatan memperlihatkan bahwa evolusi 

teleradiologi bergerak dari model point to point menjadi platform virtual berskala nasional 

yang menghubungkan banyak institusi dengan infrastruktur yang heterogen (Choi, 2025). 

Interpretasi atas temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi bukan hanya 

ditentukan oleh keberadaan teknologi inti, tetapi juga oleh kemampuan sistem untuk 

menyatukan data, alur kerja, dan komunikasi klinis lintas fasilitas. Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa DICOM memang fundamental, namun tidak lagi cukup bila tidak 

disertai perluasan standar integrasi, tata kelola data, dan sinkronisasi antarsubsistem (Choi, 

2025). 
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Temuan tentang peningkatan akses dan efisiensi memperlihatkan bahwa 

teleradiologi berfungsi sebagai mekanisme koreksi terhadap ketimpangan distribusi 

layanan kesehatan. Dalam konteks ini, hasil studi di China menunjukkan bahwa integrasi 

telemedicine, termasuk teleradiologi, mampu menopang lonjakan kebutuhan layanan 

secara cepat dan luas pada situasi krisis (Li, 2020). Sementara itu, studi pada layanan 

radiologi untuk kapal pesiar menunjukkan bahwa laporan radiologi dapat dikembalikan 

dalam waktu kurang dari 30 menit pada sebagian besar kasus, yang menegaskan manfaat 

teleradiologi dalam situasi yang menuntut keputusan cepat (Henes, 2020). Temuan tersebut 

mendukung konsep bahwa nilai utama teleradiologi dalam sistem pelayanan kesehatan 

terletak pada kemampuannya mengurangi hambatan geografis dan temporal tanpa 

sepenuhnya mengorbankan mutu layanan. 

Pembahasan hasil juga menunjukkan bahwa integrasi teleradiologi berkontribusi 

pada efisiensi operasional dan produktivitas layanan radiologi. Review mengenai RIS dan 

PACS di negara berpendapatan rendah dan menengah menunjukkan bahwa integrasi 

sistem mampu mengurangi tahapan kerja, menurunkan kesalahan, dan meningkatkan 

produktivitas tenaga radiologi (Hanna, 2025). Secara konseptual, hal ini memperkuat teori 

bahwa efisiensi layanan kesehatan digital sangat bergantung pada integrasi informasi, 

bukan hanya pada ketersediaan perangkat. Dengan kata lain, manfaat teleradiologi menjadi 

optimal ketika citra, laporan, data pasien, dan riwayat pemeriksaan sebelumnya dapat 

diakses dalam satu alur kerja yang mulus. Temuan ini juga menjelaskan mengapa negara 

atau institusi dengan integrasi sistem yang lebih matang cenderung memperoleh manfaat 

yang lebih besar dibanding institusi yang hanya mengadopsi teknologi secara parsial. 

Namun, hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa keberhasilan teleradiologi 

tidak otomatis terjadi hanya karena teknologi tersedia. Studi di Arab Saudi menunjukkan 

bahwa hambatan utama justru terletak pada akses terhadap rekam medis pasien, akses 

terhadap pemeriksaan terdahulu, dan kekhawatiran terhadap jaminan mutu citra 

(Alahmad, 2024). Temuan ini sangat penting karena menunjukkan bahwa kualitas 

keputusan radiolog tidak hanya ditentukan oleh citra yang dikirim, tetapi juga oleh konteks 

klinis yang menyertainya. Dari perspektif interpretatif, hambatan ini menjelaskan mengapa 

integrasi teleradiologi sering kali belum memenuhi harapan awal ketika diterapkan dalam 

sistem yang datanya masih terfragmentasi. Dengan demikian, masalah utama bukan semata 

pada keterbatasan teknologi transmisi, melainkan pada belum terbangunnya 

kesinambungan informasi klinis. 

Faktor organisasi juga muncul sebagai penentu penting. Studi di Ethiopia 

menunjukkan bahwa hambatan implementasi web based teleradiology mencakup aspek 

teknologi, organisasi, lingkungan, individu, serta workflow and communication (Nigatu, 

2024). Temuan ini memperluas pemahaman bahwa integrasi teleradiologi bukan sekadar 

isu teknis, melainkan proses perubahan organisasi yang kompleks. Dalam praktiknya, 

keberhasilan adopsi memerlukan kejelasan peran, pusat konsultasi yang terstruktur, 

dukungan manajemen, dan kehadiran radiolog serta tenaga teknis yang memadai. Dengan 

demikian, faktor pendukung implementasi mencakup tidak hanya infrastruktur dan 

perangkat lunak, tetapi juga tata kelola, koordinasi antarprofesi, dan kesiapan budaya kerja 

digital. 
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Persepsi pengguna yang positif terhadap sistem juga penting untuk 

diinterpretasikan sebagai modal institusional bagi integrasi jangka panjang. Studi tentang 

PACS di Kuwait menunjukkan bahwa mayoritas pengguna menilai sistem secara positif dan 

menganggapnya membantu kinerja mereka (Buabbas, 2016). Dalam konteks pembahasan 

ini, temuan tersebut menunjukkan bahwa resistensi teknologi tidak selalu menjadi 

hambatan utama apabila sistem mudah digunakan, relevan dengan kebutuhan kerja, dan 

mendukung efisiensi. Namun, penerimaan pengguna saja tidak cukup. Tanpa kebijakan 

yang seragam, dukungan pemeliharaan sistem, dan integrasi berkelanjutan, manfaat awal 

dapat melemah. Oleh sebab itu, penerimaan pengguna perlu dipandang sebagai prasyarat 

penting, tetapi bukan satu satunya syarat keberhasilan. 

Penelitian yang lebih baru juga menunjukkan bahwa arah perkembangan 

teleradiologi kini semakin terkait dengan integrasi kecerdasan buatan. Kajian tentang 

integrasi AI dalam DICOM workflow memperlihatkan bahwa tantangan terbesar bukan 

hanya akurasi algoritma, tetapi juga bagaimana hasil AI dapat masuk secara mulus ke 

dalam pelaporan klinis dan PACS yang telah ada (Contino, 2023) (Ramachandran, 2025). Ini 

berarti kontribusi penelitian tentang teleradiologi saat ini tidak berhenti pada efisiensi 

distribusi citra, tetapi mulai bergerak menuju intelligent imaging ecosystem. Temuan 

tersebut berimplikasi penting bagi masa depan radiologi, karena sistem yang terintegrasi 

dengan AI berpotensi meningkatkan triase, kualitas dokumentasi, dan konsistensi 

pelaporan. Akan tetapi, pembahasan ini juga menegaskan bahwa AI tidak dapat 

diperlakukan sebagai solusi plug and play, melainkan memerlukan validasi lokal, 

interoperabilitas, dan penyesuaian kontekstual. 

Di sisi lain, isu keamanan data dan tata kelola menjadi faktor yang dapat mendukung 

sekaligus menghambat integrasi teleradiologi. Studi tentang praktik keamanan siber dalam 

teleradiologi menekankan pentingnya enkripsi, penilaian risiko, pelatihan pegawai, 

firewall, serta pemantauan berkelanjutan untuk melindungi kerahasiaan dan integritas data 

pasien (Mathur, 2025). Kajian lain menunjukkan bahwa blockchain, AI, dan privacy 

enhancing technologies dapat memperkuat perlindungan data, tetapi masih menghadapi 

tantangan skalabilitas, biaya komputasi, dan harmonisasi regulasi (Alhathiq, 2025) 

(Brauneck, 2023). Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan integrasi teleradiologi 

sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara aksesibilitas layanan dan perlindungan 

privasi. Apabila sistem terlalu terbuka, risiko kebocoran meningkat. Namun, apabila sistem 

terlalu kaku, efisiensi klinis justru dapat terganggu. 

Implikasi dari seluruh temuan tersebut cukup luas. Pada tingkat praktis, hasil 

penelitian ini menegaskan perlunya pengembangan kebijakan yang mendukung 

interoperabilitas sistem, pembiayaan infrastruktur digital, standardisasi alur kerja, dan 

penguatan kapasitas sumber daya manusia. Pada tingkat konseptual, penelitian ini 

berkontribusi dengan menempatkan teleradiologi sebagai bagian dari transformasi sistem 

kesehatan digital yang saling terhubung dengan PACS, RIS, EHR, keamanan data, dan AI, 

bukan sebagai layanan tambahan yang berdiri sendiri. Dalam bidang pelayanan kesehatan, 

kontribusi ini penting karena menunjukkan bahwa pemerataan akses diagnostik dapat 

ditempuh melalui integrasi digital yang tepat, terutama di wilayah rural, terpencil, atau 

kekurangan spesialis (Yemeshev, 2025) (Kulkayeva, 2025). 
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Meski demikian, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicermati secara kritis. 

Karena artikel ini berbasis studi pustaka, kekuatan analisis sangat bergantung pada mutu, 

ruang lingkup, dan keragaman konteks dari literatur yang tersedia. Banyak studi yang 

dikaji berasal dari setting negara, sistem kesehatan, dan infrastruktur yang berbeda 

sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati hati. Selain itu, sebagian literatur 

menitikberatkan pada aspek teknis atau kebijakan tertentu sehingga belum selalu 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai pengalaman pasien, evaluasi biaya jangka 

panjang, atau dampak klinis yang seragam. Keterbatasan lain adalah bahwa beberapa 

inovasi, khususnya terkait AI dan keamanan data, masih berada pada tahap pengembangan 

atau evaluasi awal sehingga efektivitas jangka panjangnya belum sepenuhnya mapan. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, perbaikan di masa depan perlu diarahkan pada 

penelitian yang lebih kontekstual dan komparatif. Diperlukan studi yang membandingkan 

model integrasi teleradiologi antarwilayah, antarlevel fasilitas kesehatan, dan antarnegara 

untuk mengidentifikasi konfigurasi implementasi yang paling efektif. Selain itu, penelitian 

masa depan perlu memperkuat evaluasi terhadap outcome klinis, biaya implementasi, 

kepuasan pasien, beban kerja tenaga kesehatan, serta dampak keamanan data dalam 

praktik nyata. Penelitian juga sebaiknya menguji secara lebih rinci bagaimana AI, platform 

cloud, dan arsitektur terbuka dapat diintegrasikan tanpa menimbulkan fragmentasi baru. 

Dengan demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa masa depan teleradiologi akan 

sangat ditentukan oleh kemampuan sistem kesehatan dalam membangun integrasi yang 

bukan hanya canggih secara teknologi, tetapi juga adil, aman, adaptif, dan berorientasi pada 

mutu pelayanan. 

 

Simpulan 

Integrasi teleradiologi dalam sistem pelayanan kesehatan terbukti memberikan 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan aksesibilitas layanan diagnostik, efisiensi alur 

kerja, serta kecepatan pengambilan keputusan klinis, khususnya pada wilayah dengan 

keterbatasan sumber daya dan distribusi tenaga radiologi yang tidak merata. Keberhasilan 

implementasinya sangat bergantung pada integrasi sistem yang komprehensif antara 

teknologi seperti PACS, RIS, dan rekam medis elektronik, yang didukung oleh 

interoperabilitas serta tata kelola data yang baik, sehingga memperkuat transformasi digital 

dalam pelayanan kesehatan. Secara teoretis, teleradiologi tidak hanya berfungsi sebagai 

media transmisi citra, tetapi menjadi bagian dari ekosistem layanan kesehatan digital yang 

kolaboratif dan efisien. Implikasinya, teknologi ini berpotensi mengurangi kesenjangan 

layanan antara wilayah urban dan rural serta meningkatkan kualitas diagnosis. Namun, 

tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, fragmentasi data, keamanan informasi, dan 

kesiapan sumber daya manusia masih perlu diatasi. Penelitian ini terbatas pada studi 

pustaka sehingga memerlukan penguatan melalui studi empiris. Oleh karena itu, 

disarankan penguatan infrastruktur, regulasi, serta kompetensi SDM, dan penelitian 

lanjutan dengan pendekatan triangulasi serta eksplorasi teknologi seperti kecerdasan 

buatan untuk pengembangan sistem yang lebih adaptif dan berkelanjutan. 
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